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Abstract: The communicative skill is necessary to achieve the success in the learning 
process. With communicative skill, students can be easily to communicate the various 
matters relating to the learning materials, whether in spoken and written. The quiz-quiz 
trade (QQT) and the inside-outside circle (IOC) learning models are the learning models 
by pairing so that students are trained to be skilled to speak in the class, this model was 
developed by Kagan and Kagan. The quiz-quiz trade (QQT) learning model is a 
cooperative learning model that is conducted by two students, they are pairing and 
exchange questions using cards. In the card, the teacher has prepared questions and 
answers. While inside-outside circle (IOC) learning, model is a learning model that is 
conducted by pairing with inside and outside the circle. By using quiz-quiz trade (QQT) 
and the inside-outside circle (IOC) cooperative learning model, problems in the classroom 
can be solved. So, the purpose of this article are investigating the improvement of 
communicative skill and student learning outcomes through the application of quiz-quiz 
trade (QQT) and the inside-outside circle (IOC) learning models. The kind of this research 
is library research. 
Keywords: Communicative skills, learning outcomes, quiz-quiz trade, inside-outside 
circle 
 
Abstrak: Keterampilan komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Dengan keterampilan komunikasi, siswa lebih mudah 
mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut materi pembelajaran, baik secara lisan 
maupun tulisan. Model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle 
(IOC) ini adalah model pembelajaran dengan cara berpasang-pasangan sehingga siswa 
dilatih agar terampil berbicara di kelas, model ini dikembangkan oleh Kagan & Kagan. 
Model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah model pembelajaran kooperatif yang 
dilakukan oleh dua orang siswa, mereka saling berpasangan dan bertukar pertanyaan 
menggunakan kartu. Di dalam kartu tersebut guru sudah menyiapkan pertanyaan dan 
jawaban. Sementara model pembelajaran inside-outside circle (IOC) adalah model 
pembelajaran berpasangan dengan membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar. 
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside 
circle (IOC), permasalahan yang ada di dalam kelas bisa dapat dipecahkan. Jadi tujuan 
artikel ini adalah untuk mengetahui peningkatkan keterampilan berkomunikasi dan hasil 
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) dan inside-
outside circle (IOC). Jenis penelitian adalah library research 
 
Kata Kunci: Keterampilan berkomunikasi, hasil belajar, quiz-quiz trade, inside-outside 
circle  
 
Peningkatan kualitas pembelajaran sebagai bagian dari perkembangan ilmu 
pengetahuan yang perlu terus-menerus dilakukan. Pencapaian prestasi siswa yang optimal, 
apabila guru mampu menggunakan model pembelajaran secara bervariasi, dapat 
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mendorong keaktifan belajar berkomunikasi siswa dan didukung dengan fasilitas yang 
memadai. Menurut Degeng (2013: 85) “kondisi pembelajaran didefinisikan sebagai faktor 
yang mempengaruhi efek penggunakan metode tententu untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang diharapkan”. Dengan demikian peningkatan 
kualitas pembelajaran dapat dicapai dengan menggunakan model tertentu. 
Kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas merupakan sebuah proses belajar 
yang dilakukan bersama-sama antara guru dan siswa yang di dalamnya memiliki subtansi 
berupa pengalaman belajar. Menurut Hamalik (2013: 17) “belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman”. Menurut pengertian ini, belajar merupakan 
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Sejalan dengan ini, Cahyo (2012: 
79) menyatakan “belajar juga merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai seseorang 
sehingga pengertiannya dapat dikembangkan”.  
Keterampilan komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Dengan keterampilan komunikasi, siswa mudah mengkomunikasikan 
berbagai hal yang menyangkut materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. 
Menurut Yamin (dalam Musfikon, 2012: 17) “komunikasi antara siswa dengan guru adalah 
penyampaian pesan (materi) pelajaran, di dalamnya terjadi dan terlaksana hubungan timbal 
balik (comunicative)”. Guru menyampaikan pesan (message), siswa menerima pesan dan 
kemudian bertanya kepada guru. Atau sebaliknya guru yang bertanya kepada siswa dalam 
pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa yang bersifat timbal balik inilah yang tidak 
lepas dari sebagai komunikasi pembelajaran. Dalam komunikasi terdapat empat unsur: 
yaitu komunikator, komunikan, pesan, dan media. Ini sesuai makna asal komunikasi yang 
merupakan kata yang berasal communicare yang berarti berpartisipasi, memberitahukan, 
menjadi milik bersama. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, siswa hendaknya tidak 
sekedar menerima informasi, mengingat, dan menghafal, tetapi siswa dituntut untuk 
terampil berbicara, terampil untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan gagasan di 
depan kelas atau diskusi kelompok, melibatkan diri secara aktif, dan memperkaya diri 
dengan ide-ide. 
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Menurut Kagan & Kagan (2009) model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) 
mempunyai fungsi classbuilding, social skills, knowledgebuiding dan procedure learning. 
Sementara model pembelajaran inside-outside circle (IOC) mempunyai fungsi 
classbuilding, social skills, knowledgebuilding dan tingking skills yang membentuk siswa 
untuk aktif berkomunikasi dan saling bekerjasama sehingga menumbuhkan keterampilan 
sosial. Dengan demikian siswa yang memiliki keterampilan tersebut nantinya dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarsesama teman dikelas dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut perlu solusi untuk memecahkan 
masalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif guna menunjang peningkatan 
hasil belajar dan keterampilan berkomunikasi siswa yang masih pasif. Menurut Rohman 
(2009: 186) “pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model pembelajaran 
yang menekankan pada saling ketergantungan positif antar individu siswa, adanya 
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi 
proses kelompok”. Model pembelajaran kooperatif siswa dapat bekerjasama untuk 
memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan orang lain, menumbuhkan keterampilan 
sosial dan berkomunikasi dalam berkelompok dan dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru dengan baik. Salah satu dari model pembelajaran kooperatif 
terbaik, itu adalah pembelajaran kooperatif kagan. Penggunaan dikeluarkan dari struktur 
pembelajaran kooperatif Kagan bisa membawa prestasi bahasa meningkat. peningkatan 
penggunaan struktur pembelajaran kooperatif Kagan membawa hasil termasuk kerja yang 
lebih besar, keterampilan sosial, dan kemampuan bahasa dalam rangka mempersiapkan 
siswa (peserta didik) untuk situasi dunia nyata, Davoudi & Mahimpo, (2012). 
Model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle 
(IOC) merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Kagan & Kagan. Penulis 
menggunakan model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside 
circle (IOC) yang dikembangkan Kagan & Kagan karena sangat cocok untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan hasil belajar siswa. Karena model 
pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) ini adalah model pembelajaran dengan 
kelompok berpasang-pasangan. Sementara model pembelajaran kooperatif inside-outside 
circle (IOC) adalah model pembelajaran lingkaran dalam dan lingkaran luar.  
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METODE 
 Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). Menurut 
Zed (2008: 1) menyatakan bahwa “riset pustaka adalah memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya  riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset 
lapangan”. Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
berkomunikasi dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC). 
 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana 
guru menerapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan dan menyediakan bahan-bahan 
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang 
dimaksud. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga 
tujuan penting pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran 
kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan.  
Suprijono (2010) menyatakan bahwa “untuk mencapai hasil yang maksimal ada 
lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif yaitu: (1) positif interdependence (saling 
ketergantungan positif); (2) personal responsibility (tanggung jawab perseorangan); (3) 
face to face promotive interaction (interaksi promotif); (4) interpersonal skill (komunikasi 
antar anggota); dan (5) group processing (pemprosesan kelompok)”. Tujuan pembelajaran 
kooperatif tidak hanya untuk membantu siswa belajar tentang pengetahuan dan 
keterampilan saja, namun juga untuk melatih siswa agar berhasil mewujudkan tujuan 
hubungan sosial dan kemanusiaan.  
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar lebih 
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif dapat 
menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan: 1) memudahkan 
siswa belajar sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan 
bagaimana hidup serasi dengan sesama; dan 2) pengetahuan, nilai dan keterampilan diakui 
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oleh mereka yang berkompeten menilai. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada adanya 
kerjasama siswa dalam kelompok-kelompok kecil.  
Menurut Kagan & Kagan (2009) model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah 
model pembelajaran dengan kelompok berpasang-pasangan. Soetjipto (2010: 201) 
menjelaskan bawah “model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) menekankan kepada 
siswa agar bagaimana untuk saling bertukar informasi, membangun pengetahuan dan 
mengajarkan sesuatu kepada orang lain, sehingga siswa diharapkan lebih banyak menyerap 
materi”. Berikut langkah-langkah model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) yakni: (1) 
The teacher tells students to “Stand up, put a hand up, and pair up”; (2) Partner A quizzes 
B; (3) Partner B answers; (4) Partner A praises or coaches; (5) Partners switch roles; (6) 
Partners trade cards and thank each other; dan (7) Repeat steps 1–6 a number of times, 
Kagan & Kagan (2009: 6.32).  
Sementara model pembelajaran inside-outside circle (IOC) adalah model 
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar, dimana siswa saling 
membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan 
singkat dan teratur. Menurut Suyatno (2009: 69) “model pembelajaran inside-outside circle 
(IOC) adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar 
dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang 
berbeda dengan singkat dan teratur. Berikut langkah-langkah model pembelajaran inside-
outside circle (IOC) yaitu: (1) Students form pairs. One student from each pair moves to 
form one large circle in the class facing outward; (2) Remaining students find and face 
their partners (class now stands in two concentric circles); (3) Inside circle students ask a 
question from their question card; outside circle students answer. Inside circle students 
praise or coach. (Alternative: The teacher asks a question and indicates inside or outside 
student to answer to their partner); (4) Partners switch roles: Outside circle students ask, 
listen, then praise or coach; (5) Partners trade question cards; dan (6) Inside circle 
students rotate clockwise to a new partner. (The teacher may call rotation numbers: 
“Rotate Three Ahead.” The class may do a “choral count” as they rotate), Kagan & 
Kagan (2009: 6.27).  
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Model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) memiliki beberapa fungsi khusus yakni 
class building, social skills, knowledge building, procedure learning. Sementara inside-
outside circle (IOC) mempunyai fungsi class building, social skills, knowledge building, 
dan thinking skills, Kagan & Kagan (2009). Di samping itu dapat mengembangkan 
keterampilan sosial yaitu active listening, asking for help, checking for understanding, 
encouraging contribution, encouraging others, offering help, responsibility, switching 
roles, taking turn, and working together Kagan & Kagan (2009). Dengan demikian siswa 
yang memiliki keterampilan tersebut nantinya dapat meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar sesama teman di kelas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Komunikasi merupakan suatu proses pengiriman pengertian dari pengirim kepada 
penerima. Satu orang saja tidak dapat berkomunikasi (Newstrong, 2007: 45). Sementara 
dalam komunikasi massa, komunikasi dilakukan sebagai pemberian (shering), tidak hanya 
dari satu orang kepada satu orang lainnya, tetapi dilakukan antara satu orang atau lebih 
individu untuk mencapai suatu pemahaman bersama (George & Jones, 2005: 437). 
Menurut DeVito (1997) “keterampilan komunikasi interpersonal tidak hanya terbatas pada 
bagaimana cara menerima dan mengirim pesan yang baik tetapi lebih daripada itu 
bagaimana individu mampu untuk mewujudkan komunikasi yang harmonis di antara 
komunikator dan komunikan, sehingga keduanya terlibat dalam komunikasi interpersonal 
efektif”. Sementara menurut Chung dkk, (2016) dalam artikel jurnalnya menyatakan 
“keterampilan komunikasi dapat meningkatkan interaksi teman sebaya, merangsang 
penalaran siswa, dan dapat membangun pengetahuan sosial bersama”. Jadi keterampilan 
komunikasi adalah interaksi antara siswa dengan siswa dan guru yang terjadi dalam proses 
pembelajaran dimana siswa sebagai komunikan dan guru sebagai komunikator yang 
menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 
Menurut DeVito (dalam Zuhara 2015) “efektivitas komunikasi interpersonal 
terdapat lima aspek utama dengan kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan 
(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 
(positiveness), dan kesetaraan (equality)”. Dengan kata lain, apabila lima indikator tidak 
terpenuhi, dapat dikatakan kualitas komunikasi interpersonal siswa kurang baik dan perlu 
ditingkatkan. Tujuan komunikasi interpersonal yakni: (1) menemukan jati diri; (2) 
menemukan dan mengenal dunia luar, seperti berbagai objek dan peristiwa; (3) membentuk 
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dan memelihara hubungan dengan orang lain; (4) mengubah sikap-sikap dan perilaku 
orang; (5) hiburan dan kesenangan; dan (6) membantu orang lain dalam interaksi 
interpersonal sehari-hari.  
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan isi artikel ini adalah yang 
dilakukan oleh Yudiana (2013) berjudul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
quiz-quiz trade dan inside-outside circle untuk meningkatkan hasil belajar IPS dan efikasi 
diri siswa (Studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Babat Lamongan)”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan hasil belajar siswa siklus I hasil tes akhir mencapai 72,73%, sementara 
keterlaksanaan model pembelajaran mencapai 80%. Siklus II hasil tes akhir mencapai 
90,91%, mengalami peningkatan 18,18% dan keterlaksanaan model pembelajarannya 
mencapai 93,33%. Untuk efikasi diri siswa siklus I hasil angket siswa diperoleh 75,18% 
termasuk kriteria sedang, siklus II hasil angket 82,36% termasuk kriteria tinggi, jika 
dianalisis hasil angket efikasi diri siswa mengalami peningkatan 7,18%. Sementara respon 
siswa rata-rata mencapai 98,18%.  
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2014) berjudul “Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe standup handup-pairup dan inside-outside circle untuk 
meningkatkan self-esteem serta hasil belajar IPS (Studi pada siswa kelas VIII/A SMP 
Negeri 1 Biau, Kabupaten Buol, Propinsi Sulawesi Tengah)”. Berdasarkan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru hasil observasi 
siklus I diperoleh 81,66% dan siklus II hasil observasi diperoleh 93,33% yang berarti 
mengalami peningkatan sebanyak 11,67%. Sementara hasil keterlakasanaan model 
pembelajaran oleh siswa dari siklus I diperoleh rata-rata sebesar 66,33% dan siklus II 
diperoleh rata-rata sebesar 96,66% mengalami peningkatan sebanyak 30,33%. 
Afian (2011) berjudul “Penerapan pembelajaran kooperatif kolaborasi model quiz-
quiz trade dan team game tournament untuk meningkatkan hasil belajar, keaktifan belajar 
dan self-esteem di Universitas Kanjuruhan Malang” (Studi pada mahasiswa Universitas 
Kanjuruhan Malang Jurusan pendididkan Ekonomi semester Genap 2010-2011) 
berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan pembelajaran kooperatif kolaborasi model 
quiz-quiz trade dan team game tournament dapat meningkatkan self-esteem, hasil 
peningkatan ini terlihat pada rata-rata (range 1-5) self-esteem, awal adalah 2,91 dan self-
esteem akhir adalah 4,852. 
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Prihastuti dkk, (2014) judul penelitian yakni “Penerapan model kooperatif tipe 
inside-outside circle Berbantuan media kartu gambar untuk meningkatan Kemampuan 
berbahasa anak Tk Cerdas Mandiri Denpasar” Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle 
dengan media kartu gambar untuk meningkatkan perkembangan berbahasa anak kelompok 
B2 semester II tahun pelajaran 2013/2014 di Taman Kanak-Kanak Cerdas Mandiri 
Denpasar. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan perkembangan berbahasa pada 
siklus. Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran siklus I, dapat diketahui 
perkembangan berbahasanya sebesar 56,43% menjadi dan meningkat menjadi sebesar 
82,93% pada siklus II. Jadi terjadi peningkatan kemampuan berbahasa dengan media kartu 
gambar sebesar 26,50%. 
Puriniawati dkk, (2015) judul penelitian “Penerapan model pembelajaran inside-
outside circle berbantuan media kartu gambar untuk meningkatkan perkembangan bahasa 
anak kelompok B TK Kumara Adi I Denpasar Selatan” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan perkembangan bahasa setelah diterapkan model pembelajaran 
inside-outside circle berbantuan media kartu gambar pada anak kelompok B2 semester II 
di TK Kumara Adi I Denpasar Selatan tahun ajaran 2014/2015 sebesar 21.94%. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata persentase perkembangan bahasa anak pada 
siklus I sebesar 59.06% dengan kriteria rendah menjadi sebesar 81% dengan kriteria tinggi.  
Wahyu (2015) judul penelitian “Kolaborasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Quiz-
Quiz Trade dan Fan N Pick untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS (Studi di 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut)”. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa (1) penerapan pembelajaran kooperatif kolaborasi tipe Quiz-Quiz 
Trade dan Fan N Pick dapat meningkatkan hasil belajar dari siklus I ke siklus II, 
(2)  motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus II, (3) Adapun 
masalah-masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah (a) banyak siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran pada siklus I, (b) waktu yang digunakan tidak sesuai dengan 
yang direncanakan pada siklus I, (c) kelas menjadi ramai dan gaduh. Permasalahan-
permasalahan tersebut sudah bisa diatasi pada siklus II sehinggga pembelajaran bisa 
berjalan lancar dan sesuai dengan yang direncanakan. 
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Kashefi (2012) dengan judul penelitian “The Impact of Blended Learning on 
Communication Skills and Teamwork of Engineering Students in Multivariable Calculus”. 
Dalam studi ini, kami menggunakan lingkungan belajar campuran berdasarkan pada 
pemikiran matematika dan kreatif pemecahan masalah untuk mendukung komunikasi dan 
kerja sama tim siswa dalam kemampuan pembelajaran kalkulus multivariabel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa belajar campuran kursus kalkulus multivariabel memiliki 
efek positif pada kemampuan komunikasi siswa. Namun, skor kedua post-test keterampilan 
kerja sama tim siswa tetap hampir sama. 
Ningtiyanti (2016) dengan judul penelitian “Upaya meningkatkan kemampuan 
mengenal cerita diri melalui metode IOC (inside-outside circle)” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pertama, melalui penerapan metode IOC (inside-outside circle) dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal cerita diri pada siswa, peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari nilai hasil tes tertulis dan tes praktik yang meningkat dan telah memenuhi 
indikator kinerja. Kedua, melalui penerapan metode IOC dapat meningkatkan ketertarikan 
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, peningkatan ketertarikan dan keaktifan siswa 
dilihat dari hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa yang mengalami peningkatan 
dan telah mencapai kategori aktif. 
Barsihanor, (2016) judul penelitian “Pengaruh model pembelajaran cooperative 
learning teknik inside-outside circle terhadap hasil belajar siswa bidang studi IPS MI 
Darus Mujahidin”, metode penelitian adalah expost facto. Berdasarkan analisis data 
diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dari 
penerapan model pembelajaran cooperative teknik inside-outside circle terhadap hasil 
belajar siswa bidang studi IPS di MI Darul Mujahidin. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa nilai signifikan 0,004 < 0,005, hal tersebut berarti H0 ditolak. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu model pembelajaran kooperatif quiz-
quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah model pembelajaran kooperatif yang 
dilakukan oleh dua orang siswa, mereka saling berpasangan dan bertukar pertanyaan 
menggunakan kartu, di dalam kartu tersebut guru sudah menyiapkan pertanyaan dan 
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jawaban. Dalam prakteknya guru membagi siswa menjadi dua kelompok, setelah dibagi 
dan ketemu pasangannya mereka saling menjawab dan menjelaskan pertanyaan yang sudah 
ada di kartu tersebut, begitu seterusnya sampai waktu yang telah ditentukan. Sementara 
model pembelajaran inside-outside circle (IOC) adalah model pembelajaran dengan sistem 
lingkaran dalam dan lingkaran luar. Dalam prakteknya guru membagi separuh dari jumlah 
siswa yang ada menjadi dua kelompok dan membentuk sebuah lingkaran dalam 
menghadap keluar sisanya membentuk lingkaran luar menghadap ke dalam. Di sini siswa 
saling berhadapan dan berbagi informasi secara bersamaan dengan kartu berisi pertanyaan 
dan jawaban yang sudah disediakan oleh guru, siswa yang berada di lingkaran dalam 
berputar searah jarum jam kemudian berbagi informasi kepada teman baru didepannya, dan 
begitu seterusnya sampai waktu yang telah ditentukan.  
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-
outside circle (IOC) permasalahan yang ada di dalam kelas bisa dapat dipecahakan, selain 
itu siswa dapat bekerjasama, bergotong-royong, dan terampil dalam berkomunikasi atau 
menyampaikan suatu pendapat ide dan gagasan yang sangat berguna sekali di dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
yang diharapkan. 
Model quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC) memiliki keunggulan 
dan kelemahan. Keunggulan dari model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah model 
ini menekankan kepada siswa bagaimana untuk saling bertukar informasi, membangun 
pengetahuan dan mengajarkan sesuatu kepada orang lain, sehingga siswa diharapkan lebih 
banyak menyerap materi. Keterampilan berbicara sangat ditonjolkan di dalam model ini, 
siswa yang kurang cakap menyampaikan pertanyaan dan jawaban dilatih melalui model 
ini. Harapannya adalah supaya siswa lebih terampil berkomunikasi dalam berbicara atau 
menyampaikan suatu pendapat yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
selain itu juga dapat siswa dapat meningkatkan keterampilan interpersonal skills. 
Kekurangannya model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) ini adalah hanya 
memfokuskan beberapa siswa setelah menemukan pasangannya.  
Sementara keunggulan dari model pembelajaran inside-outside circle (IOC) adalah: 
a) mendapatkan informasi yang berbeda pada saat yang bersamaan; b) lebih banyak ide 
yang dapat di munculkan peserta didik; c) mampu mempengaruhi motivasi, dan keaktifan 
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peserta didik; d) membantu menambah rasa percaya diri peserta didik; e) membantu 
menilai kemampuan diri sendiri; f) mengajak siswa untuk bisa berintaksi sehingga siswa 
tidak cenderung pasif; dan g) memicu siswa untuk mau berfikir dan terampil berbicara. 
Harapannya adalah supaya siswa dapat bekerjasama dalam suasana gotong-royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi dan dalam penerapan model ini tidak ada bahan spesifikasi 
yang dibutuhkan sehingga dapat dengan mudah diterapkan kedalam pembelajaran. 
Kekurangannya model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) ini adalah harus membutuhkan 
ruang kelas yang besar karena dalam prakteknya siswa membuat lingkaran, sehingga 
membutuhkan ruangan kelas yang besar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan pada pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC) ini siswa 
saling bertukar informasi dengan menggunakan kartu soal dengan berpasang-pasangan, 
sehingga siswa dapat menemukan permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran. 
Model quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC) ini juga menekankan kepada 
keterampilan berkomunikasi, karena diharapkan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa untuk berbicara di dalam forum di kelas 
sekaligus mengaktifkan suasana pembelajaran di dalam kelas. Selain itu juga siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir, bernalar, kemampuan memperluas wawasan, 
kemampuan untuk menanggapi persoalan di sekitarnya, dan menjalin relasi bagi sesama 
yang pada akhirnya dapat menambah kepercayaan diri.  
 
b. Saran 
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan 
inside-outside circle (IOC) diharapkan siswa lebih aktif berinteraksi dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga memiliki keterampilan-keterampilan sosial dalam bekerjasama, 
berbagi tugas, bertanggungjawab, dan menghargai pendapat orang lain. 
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